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MOTTO 

 

STOP OVELRTHINKING! STAROVELRDOING 

PROGRELSS OVELR PELRFELCTION! 

Oh Iya, VIBELS ITU DICIPTAKAN, BUKAN DITUNGGU. 

BEL THEL ELNELRGY YOU WANT TO ATTRACT! 
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PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini melrupakan selbuah karya kelcil  yang saya 

pelrselmbahkan untuk keldua orang tua  yang sangat saya 

kasihi dan saya cintai seltellah Allah dan Rasul-Nya. Untaian 

telrima  kasih tiada  belrujung untuk  kelduanya. Telrima kasih 

karelna tellah melnjadi sosok orang tua yang selmpurna. Keltika 

dunia  selakan melnutup  pintunya, melrelka belrdualah  yang 

sellalu melmbelntangkan keldua tangannya. Doa keldua-nya 

yang melngguncang ‘Arsy melnjadikan satu delmi satu 

kelsulitan yang saya alami dalam melnulis skripsi 

melnjadi bisa telrsellelsaikan. Selmoga seltiap teltels 

kelringat dan air mata yang melrelka 

kelluarkan melnjadi butiran  

belrkah dan belrnilai 

pahala. 
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ini yang belrjudul: BIRRUL WALIDAIN PADA KISAH NABI ISMAIL AS 

DAN RELEVANSINYA DENGAN BERBAKTI DI ERA MODERN 

PERSPEKTIF AL-QUR’AN (KAJIAN TAFSIR KONTEMPORER) dan 

untuk melmelnuhi tugas akhir selbagai syarat melmpelrolelh gellar Sarjana Agama (S. 

Ag). Shalawat selrta salam selnantiasa telrcurahkan kelpada telladan untuk umat 

manusia yakni Nabi Muhammad SAW, selmoga kellak kita bisa melndapatkan 

syafaatnya. 

Pelnulis melnyadari tanpa bantuan dari banyak pihak, pelnulis tidak akan 

mampu untuk melnyellelsaikan tulisan ini delngan baik. Telrima kasih kelpada 

selluruh pihak yang tellah melmbantu pelnulis dalam melnyellelsaikan skripsi ini yang 

tidak bisa pelnulis selbutkan satu pelr satu. Hanya Allah SWT yang dapat melmbalas 

selmua jasa dan bantuan yang tellah dibelrikan olelh melrelka. Untuk itu pelnulis 

ucapkan telrima kasih kelpada: 

1. Kelpada Allah Yang Maha Baik, Maha Mulia yang sellalu melmbelrsamai 

pelnulis sellalu. Kelkuatan dan kelistiqomahan pelnulis yang Allah 
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dan salam selnantiasa telrcurahkan kelpadaa baginda Nabi yang mulia selrta 

kelluarga dan sahabat-sahabat nya. 

2. Kelpada Ayah telrcinta, Ali Aman, telrima kasih tellah melnjadi ayah yang 

helbat dan kuat untuk pelnulis putri mu ini. Kasih sayang belrlimpah juga 

doa yang tulus untuk pelnulis yang tiada helntinya. Juga melmbelrikan cinta, 

kasih sayang, suport dan kelkuatan kelpada pelnulis, bahwa selmua pasti ada 

jalannya, selmua melmiliki takdir, dan siapa yang mau melrubah takdir ialah 

yang sellalu melrayu tuhan dan sellalu mau belrusaha. 
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3. Kelpada Mamak telrsayang, selorang wanita paruh baya yang mellimpahkan 

selluruh kasih sayangnya kelpada pelnulis. Yang sellalu melndoakan dan 

melridhoi tiap langkah saya. Melminjamkan kelkuatan kelpada pelnulis agar 

tidak melnyelrah. Pelrelmpuan yang helbat tellah mellahirkan pelnulis dan 

melmbelsarkan delngan pelnuh kasih sayang. Sosok yang sangat saya cintai 

di dunia maupun di akhirat. Kalapun ada kelhidupan lain anjell teltap pelngeln 

mamak jadi mamak anjell lagi. I LOVEL YOU MAMAK. 
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ABSTRAK 
 
Pelnellitian ini dilatarbellakangi olelh felnomelna sosial pada gelnelrasi modelrn yang 
melmpelrlihatkan delgradasi moral anak telrhadap orang tua. Banyak kasus yang 
melnunjukkan pelmbangkangan, pelngabaian, bahkan kelkelrasan telrhadap orang tua, 
padahal Al-Qur’an melnelmpatkan kelwajiban belrbakti kelpada orang tua (birrul 
walidain) seltellah pelrintah melnye lmbah Allah SWT. Olelh karelna itu, pelnellitian ini 
belrfokus pada pelnggalian makna birrul walidain dalam kisah Nabi Ismail AS 
selbagaimana telrmaktub dalam QS. Ash-Shaffat ayat 102, selrta rellelvansinya 
delngan kelhidupan kontelmporelr. Rumusan masalah pelnellitian ini melncakup dua 
hal pokok: (1) bagaimana makna birrul walidain dalam kisah Nabi Ismail AS 
pelrspelktif tafsir kontelmporelr, dan (2) bagaimana rellelvansinya delngan kelhidupan 
modelrn. Pelnellitian ini me lnggunakan meltodel kualitatif delngan pelndelkatan 
kelpustakaan (library relselarch). Data primelr dipelrolelh dari Al-Qur’an dan tafsir 
kontelmporelr, khususnya Fi Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb, Tafsir al-Munir 
karya Wahbah al-Zuhaili, dan Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab. Analisis 
data dilakukan mellalui meltodel contelnt analysis delngan melnellaah makna, simbol, 
selrta pelsan moral dalam ayat dan pelnafsirannya. Hasil pelnellitian melnunjukkan 
bahwa keltaatan Nabi Ismail AS telrhadap ayahnya, Nabi Ibrahim AS, melrupakan 
belntuk puncak birrul walidain yang belrpijak pada tauhid, kelsabaran, dan 
pelngorbanan. Dalam Fi Zilal, pelristiwa telrselbut dimaknai selbagai belntuk 
kelpasrahan total kelpada Allah selkaligus pelnghormatan pada orang tua. Tafsir al-
Munir melnelkankan pelndidikan kelluarga dan keltelguhan iman, seldangkan Tafsir 
al-Misbah melnyoroti adanya sinelrgi spiritual antara ayah dan anak. Rellelvansi 
birrul walidain di elra modelrn tampak pada praktik pelnghormatan kelpada orang 
tua, komunikasi yang selhat, dukungan elmosional dan finansial, selrta pelnelrapan 
prinsip agama dalam kelluarga. Delngan delmikian, kisah Nabi Ismail AS bukan 
selkadar seljarah, mellainkan peldoman praktis untuk melmpelrkuat rellasi orang tua 
dan anak di zaman kini. 

Kata Kunci: Birrul Walidain; Nabi Ismail AS; ELra Modelrn; Tafsir Kontelmporelr; 
Al-Qur’an. 
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ABSTRACT 

This relselarch is motivateld by thel social phelnomelnon of moral delclinel among 

modelrn gelnelrations in thelir rellationship with parelnts. Numelrous casels illustratel 

disobeldielncel, nelglelct, and elveln violelncel towards parelnts, delspitel thel Qur’an 

placing thel obligation of filial pielty (birrul walidain) immeldiatelly aftelr the l 

command to worship Allah alonel. Thus, this study aims to elxplorel thel melaning of 

filial delvotion in thel story of Prophelt Ismail (AS) as narrateld in Surah Ash-

Shaffat velrsel 102 and to elxaminel its rellelvancel to contelmporary lifel. Thel relselarch 

addrelssels two kely quelstions: (1) how thel melaning of birrul walidain is relflelcteld in 

thel story of Prophelt Ismail (AS) according to contelmporary elxelgelsis, and (2) how 

its valuels arel rellelvant in thel modelrn contelxt. Thel study elmploys a qualitative l 

melthod through library relselarch. Primary sourcels consist of thel Qur’an and 

contelmporary elxelgelsis, particularly Fi Zilal al-Qur’an by Sayyid Qutb, Tafsir al-

Munir by Wahbah al-Zuhaili, and Tafsir al-Misbah by M. Quraish Shihab. Data 

analysis appliels contelnt analysis to uncovelr melanings, symbols, and moral 

melssagels within thel velrsels and intelrpreltations. Thel findings relvelal that Prophelt 

Ismail’s obeldielncel to his fathelr, Prophelt Ibrahim (AS), relprelselnts thel highelst 

form of filial pielty, rooteld in monothelism, patielncel, and sacrificel. In Fi Zilal, the l 

elvelnt is intelrprelteld as total submission to Allah and relvelrelncel for parelnts. Tafsir 

al-Munir highlights family elducation and pelrselvelrancel, whilel Tafsir al-Misbah 

elmphasizels spiritual collaboration beltweleln fathelr and son. In modelrn contelxts, 

filial pielty manifelsts in relspelcting parelnts, maintaining helalthy communication, 

providing elmotional and financial support, and upholding relligious principlels in 

family lifel. Thelrelforel, thel story of Prophelt Ismail (AS) selrvels not only as a 

historical narrativel but also as a practical guidel to strelngtheln parelnt-child rellations 

in today’s elra. 

 

Keywords: Birrul Walidain; Prophelt Ismail AS; Modelrn ELra; Contelmporary 

E Lxelgelsis; Qur’an.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Banyak selkali di dalam Al-Qur’an ayat-ayat yang melnyatakan bahwa 

selgelnap mukmin melsti belrbuat baik dan melnghormati orang tua. sellain 

melnyelru untuk belribadah kelpada Allah SWT selmata, tidak melnyelkutukan-

Nya delngan apapun. Al-Qur’an juga melnelgaskan kelpada kaum belriman untuk 

melnunjukan rasa syukur kelpada Allah SWT untuk melnghormati kelduanya. 

Belrbakti kelpada keldua orang tua melmang sudah kelwajiban anak yang pelrlu 

dilakukan. Kelwajiban belrbakti dan belrbuat baik kelpada keldua orang tua 

selnantiasa diselbut olelh Allah SWT seltellah pelrintah kelwajiban untuk 

melnyelmbah-Nya dan tidak melnyelkutukan-Nya.1 Belrarti itu melnunjukan 

bahwa belrbuat baik (belrbakti) kelpada keldua orang tua adalah salah satu hal 

pelnting dalam ajaran agama islam. 

Pada zaman selkarang ini, banyak selkali kita telmui felnomelna di mana 

anak tidak belrbakti kelpada orang tuanya. Banyak anak yang melmbatah 

pelrkataan orang tua, anak yang melmarahi orang tua, anak yang melnggugat 

orang tuanya karelna pelrmasalahan harta warisan, bahkan ada anak yang 

sampai telga melmbunuh orang tuanya.2 Ḥablumminannās atau hubungan 

antara manusia delngan selsamanya di mulai dari lingkungan yang paling kelcil 

atau melndasar yaitu lingkungan kelluarga, telrutama hubungan antara anak dan 

orang tuanya.3 

Islam tellah melngajarkan agar umat muslim taat dan belrbakti kelpada 

keldua orang tua, karelna tellah banyak dan belsarnya pelngorbanan selrta 

kelbaikan yang tellah dilakukan keldua orang tua telrhadap anaknya, yaitu 

melrawat dan melndidik seljak kelcil tanpa pelrhitungan atas selmua biaya yang 

1  Saiful Hadi ELl-Sutha, Mutiara Hikmah 2, (Jakarta: ELrlangga, t.th.), hlm. 60 
2  Gita Novia Sari, Pelnafsiran Ayat-ayat Birrul Walidain, ( Belngkulu: UIN Fatmawati 

Sukarno, 2023) hlm,6. 
3  Handii Wiijaya Pariindurii, Siitii Zubaiidah, Candra Wiijaya, Hubungan Antara Pola 

Asuh Orang Tua dan Iintraksii Sosiial telirhadap Kelimandiiriian Anak Musliim di Kelilurahan 
Silalas Lingkungan VII Kelicamatan Meldan Barat Kota Meldan, ELdu Rlga; Jurnal Pelindidikan 
Agama Islam, UNUJA Jawa Timur Vol. 1 No. 4 (2017), hlm. 533-534.   
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tellah dikelluarkan tanpa melngharapkan balasan dari anaknya. Keltika selorang 

anak sudah melnjadi orang mandiri dan suksels, teltapi kasih sayang dan rasa 

cinta orang tua kelpada anaknya tidak akan belrkurang. Olelh karelna itu, selorang 

anak melmiliki macam-macam kelwajiban dan sikap belrbuat kelbaikan telrhadap 

orang tuanya. Melnelmpati urutan keldua seltellah Allāh SWT dan dilarang untuk 

durhaka kelpada orang tua.4 

Al-Qur’an melmang belrbicara telntang seljarah umat telrdahulu, namun ia 

bukanlah buku Seljarah dan Al-Qur‟an juga belrbicara telntang pelndidikan 

namun ia bukan pula buku Pelndidikan dan seltelrusnya.5 Al-Qur’an pun tellah 

melmbelritahukan, melnghimbau dan melmbelri pandangan juga pelnganjaran 

kelpada umat muslim untuk taat, belrbakti, melnghormati keldua orang tua. 

Banyak selkali kisah-kisah dalam Al-Qur’an yang melnjadi contoh kelpada 

selluruh umat muslim telrkait belrbakti kelpada keldua orang tua dan melntaati 

juga melnghormati kelduanya. Maka tidak ada alasan bagi seltiap umat yang 

tidak melngeltahui bagaimana belrbakti kelpada kelduanya. 

Saat ini, gelnelrasi muda seldang melngalami delgradasi moral. delgradasi 

moral adalah melrosotnya moral atau tingkah laku budi pelkelrti selselorang atau 

suatu kellompok. Pelrmasalahan yang melmpelrihatinkan pada akhlak anak 

telrhadap keldua orang tua. Banyak anak yang belrpelrilaku durhaka, melnyakiti, 

melnghina, melrelndahkan orang tua, bahkan ada yang telga melmbunuh salah 

satu atau keldua orang tuanya. Padahal hal itu melnjadi bukti rusaknya moral 

akhlak anak. Selbab sudah jellas agama islam melngajarkan anak untuk patuh, 

belrbakti, tidak bolelh belrbuat kasar, apalagi sampai melmbunuh orang tua.6 

Dalam Islam dan Al-Qur’an melmbolelhkan orang tua untuk 

melngajarkan anaknya agar patuh, dan jika tidak patuh apalagi dalam 

melngelrjakan pelrintah Allah SWT , maka orang tua bolelh melnelgur dan 

melnghukum anak-anaknya.   Hukuman dalam pelndidikan melmiliki 

4  Fika Pijaki Nufus, Konselp Pelndidikan Birrul Wālidain Dalam Qs. Luqmān (3): 14 dan 
Qs. Al-Isrā (17): 23-24, Jurnal Ilmiah Didaktita, VOL 18, No. 1, hlm. 147. 

5  Abudiin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pelndidikan; Tafsir Al-Ayat at-Tarbawiy, Celt. V 
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Pelrsada, 2012)., hlm. 1-2.   

6  Muchammad Hormus, Kunci Rahasia keltuhanan, (Yogyakarta: PT LkiS Celmelrlang, 
2010) 
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pelngelrtiaan yang sangat luas mulai dari hukuman ringan sampai yang belrat, 

teltapi yang di maksud disini adalah hukuman yang hanya akan melmbuat anak 

tidak melngulangi kelsalahan yang sama. Orang tua jika mellihat anaknya 

mellakukan kelsalahan maka langsung di telgur, jika ia masih melngulanginya 

maka di belrikan hukuman kelpada anaknya delngan hukuman yang melndidik 

agar anak jelra dan melngelrti kalau yang dilakuakan adalah pelrbuatan yang 

salah.7 

Jika kita mellihat keladaan masyarakat di Indonelsia saat ini telrutama 

pada kelhidupan anak relmaja, kita akan mellihat bahwa selbagian belsar dari 

moral para relmaja tellah rusak atau melrosot. Dimana kelpelntingan umum tidak 

lagi melnjadi nomor satu, teltapi kelpelntingan dan keluntungan pribadi yang 

lelbih melnonjol. Keljujuran, keladilan dan kelbelranian tellah telrtutup ole lh 

pelnyellelwelngan-pelnyellelwelngan, baik yang telrlihat ringan maupun belrat. 

Banyak juga telrjadi pelnipuan, belrdusta, adu domba, fitnah dan maksiat 

lainnya.  

Melnurut Islam moral melrupakan hal yang sangat pelnting, hal ini 

dikarelnakan moral melrupakan suatu yang melnjadi pelrhatian orang dimana 

saja, baik dalam masyarakat maju maupun belrkelmbang. Apabila moral 

masyarakat dan bangsa rusak maka keltelntraman dan keldamaian bangsa akan 

ikut rusak. Olelh karelna itu selorang muslim haruslah kelmbali pada ajaran 

Islam melngajak manusia kelpada jalan yang belnar yang diridhai olelh Allah 

SWT. Nilai-nilai budi pelkelrti, keljujuran, kelbelnaran, keladilan selrta tanggung 

jawab selbagai manusia yang belrtakwa dan belradap harus ditelgakkan agar 

telrbelntuknya akhlakul karimah, selbagaimana kisah keltelladana Nabi Ismail AS 

yang pelnuh hikmah.8 

Kisah Nabi Ismail AS melrupakan contoh nyata pelnelrapan birrul 

walidain. Dalam Al-Qur'an Surah Ash-Saffat ayat 102, dicelritakan bahwa 

Nabi Ibrahim AS melnelrima pelrintah dari Allah SWT untuk melngorbankan 

7  Zainuddin(dkk), Selluk Belluk Pelndidikan dari Al-Ghozali (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 
hlm. 86. 

8  Sapinah, “Pelsan Moral Dalam Kisah Nabi Yusuf Melnurut Pandangan Tafsir Al-Azhar 
dan Tafsir Al-Misbah Tella’ah Pelrbandingan, (Skripsi, Fuad IAN Ponorogo,2021), hlm. 6. 
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putranya, Ismail. Keltika Ibrahim me lnyampaikan pelrintah telrselbut, Ismail 

melnjawab delngan pelnuh keltaatan: 

 

 

 

 

 

Artinya: Ketika anak itu sampai pada (umur) ia sanggup bekerja bersamanya, 

ia (Ibrahim) berkata, “Wahai anakku, sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku 

menyembelihmu. Pikirkanlah apa pendapatmu?” Dia (Ismail) menjawab, 

“Wahai ayahku, lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah) kepadamu! 

Insyaallah engkau akan mendapatiku termasuk orang-orang sabar.”9 (QS. 

ash-Shaaffaat: 102). 

Relspons Ismail melnunjukkan tingkat keltaatan dan pelnghormatan yang 

tinggi kelpada ayahnya, selkaligus keltaatan kelpada pelrintah Allah SWT. Kisah 

ini selring dijadikan telladan dalam melmahami makna birrul walidain yang 

selsungguhnya. Kisah-kisah dalam Al-Qur'an bukan tanpa tujuan, tapi 

diungkapkan selbagai pelsan pelngajaran yang disampaikan pelmbelri pelsan 

(Allah SWT) kelpada pelmbaca mellalui rangkaian pelristiwa yang dialami Nabi 

Ismail. Keltika melmbaca kisah-kisah dalam Al-Qur'an, orang-orang belriman 

selharusnya melngambil intisari yang telrkandung dalam kisah-kisah telrselbut, 

kelmudian melnjadikanya selbagai pellajaran, patokan dan rujukan yang 

dipelgang dalam belrmasyarakat.10 

Dari kisah Nabi Ibrahim a.s. kita dapat bellajar telntang keltaatan kelpada 

Allah subhanahu wa ta‟ala selrta mellaksanakan pelrintah-Nya dan melnjauhi 

larangan-Nya. Belgitupuun delngan Nabi Ismail a.s. adalah sosok anak yang 

patuh kelpada orangtuanya, kelpatuhan selrta kelsabarannya keltika ia 

9  https://quran.nu.or.id/ash-shaffat/102 
10  Siti Patimah, "Solusi Al-Qur'an Dalam Melngatasi Delgradisi Moral Relmaja Di ELra 

Digital (Studi Analisis Nilai-Nilai Akhlak dalam Kisah-Kisah Al-Qur'an), (Skripsi, SIQT IIQ 
Jakarta, Jakarta, 2020), hlm. 16. 
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melnghadapi cobaan, bahkan keltika ia tahu bahwa nyawanya yang 

dipelrtaruhkan. 

Belgitu banyak kisah dalam al-Quran yang melmbelrikan hikmah kelpada 

kita belrupa pellajaran dan peltunjuk, belkal hidup, keltelntraman kelyakinan, 

kelbahagian dan keltelguhan. Delngan diungkapkan belrbagai kisah telntang 

orang-orang telrdahulu dalam al-Qur’an selrta konselkuelnsi dari pelrbuatan dan 

pelrilaku melrelka, maka kita dapat melngambil pellajaran dari pelristiwa-

pelristiwa telrselbut, selhingga dapat melnghindarkan diri dari pelrbuatan-

pelrbuatan yang telrcella dalam melnjalani kelhidupan selsuai delngan tuntunan al-

Qur’an dan tidak melngulangi kelsalahan-kelsalahan yang pelrnah dilakukan 

umat selbellumnya.11 

Pelnellitian ini akan melngelksplorasi bagaimana birrul walidain yang 

dicontohkan olelh Nabi Ismail AS dapat ditelrapkan selcara elfelktif dalam elra 

modelrn. Delngan melmahami nilai-nilai yang telrkandung dalam kisah telrselbut 

dan melngaitkannya delngan tuntunan Al-Qur'an, diharapkan dapat di telmukan 

stratelgi untuk melmpelrkuat hubungan antara anak dan orang tua dalam kontelks 

kelhidupan modelrn. 

B. Penegasan Istilah 

Pelnelgasan istilah pada judul skripsi " Rellelvansi Birrul Walidain pada 

Kisah Nabi Ismail AS di ELra Modelrn Pelrspelktif Al-Qur’an" belrtujuan untuk 

melmbelrikan keljellasan telntang makna dan ruang lingkup kajian yang akan 

dibahas dalam skripsi telrselbut. Belrikut adalah belbelrapa pelnjellasan melngelnai 

istilah-istilah yang pelrlu ditelgaskan dalam kontelks telrselbut: 

1. Rellelvansi: Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI), rellelvansi 

melmiliki arti selbagai hal yang belrsangkutan atau belrkaitan delngan selsuatu 

yang dibicarakan atau dipelrsoalkan. Rellelvansi biasanya melrujuk pada 

keldelkatan atau keltelrkaitan suatu hal delngan hal lainnya dalam kontelks 

telrtelntu, selpelrti rellelvansi informasi dalam diskusi atau pelnellitian.12 

11  Nashiruddin Baidan wawasan baru ilmu tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pellajar, 2005) 
hlm. 239. 

12  KBBI Daring (Kamus Belsar Bahasa Indonelsia Daring) https://kbbi.kelmdikbud.go.id 
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2. Birrul walidain ( ِ��ْ���ِا  belrarti belrbakti kelpada orang tua atau belrbuat (�ِ�� ا���

baik kelpada ayah dan ibu. Konselp ini melncakup tindakan melnghormati, 

melmuliakan, selrta melmbe lrikan pelrhatian dan kasih sayang kelpada orang 

tua, telrutama saat melrelka sudah lanjut usia. Birrul walidain adalah salah 

satu ajaran yang sangat pelnting dalam Islam, dan banyak ayat dalam Al-

Qur'an yang melnelkankan pelntingnya belrbakti kelpada orang tua.13 

3. ELra Modreln: Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI), elra modelrn 

diartikan selbagai pelriodel zaman yang ditandai delngan pelrkelmbangan ilmu 

pelngeltahuan, telknologi, dan budaya yang pelsat, selrta pelrubahan sosial 

yang signifikan. ELra ini biasanya melngacu pada masa yang melngikuti 

zaman klasik atau tradisional, di mana banyak hal yang belrkaitan delngan 

kelmajuan telknologi dan cara hidup yang lelbih maju.14 

4. Belrbakti: melrupakan belntuk velrba (kata kelrja) dalam bahasa Indonelsia 

yang belrarti melngabdi, melnunjukkan kelseltiaan, pelnghormatan, dan 

pellayanan delngan tulus, telrutama kelpada orang tua, bangsa, nelgara, atau 

pihak yang dihormati. Kata ini melngandung makna positif, yang selring 

dikaitkan delngan nilai-nilai moral, agama, dan budaya, khususnya dalam 

kontelks hubungan anak telrhadap orang tua atau warga nelgara telrhadap 

tanah airnya.15 

Dalam kontelks kelhidupan sosial dan budaya Indonelsia, "belrbakti" 

melmiliki makna yang sangat dalam dan selring dikaitkan delngan nilai filial 

pielty (bakti anak kelpada orang tua), selbagaimana yang diajarkan dalam norma 

agama dan adat keltimuran.16 

C. Identifikasi Masalah 

Untuk melmbelntuk keljellasan pada skripsi ini pelnulis melngidelntifikasi 

masalah delngan belbelrapa hal yaitu: 

13  Al-Mawrid (https://www.almawrid.org) 
14  KBBI Daring (Kamus Belsar Bahasa Indonelsia Daring) https://kbbi.kelmdikbud.go.id 
15  Pusat Bahasa Delpartelmeln Pelndidikan Nasional. (2008). Kamus Belsar Bahasa 

Indonelsia (ELdisi Kelelmpat). Jakarta: Grameldia Pustaka Utama. 
16  Azra, Azyumardi. (2002). Paradigma Baru Pelndidikan Nasional: Relkonstruksi dan 

Delmokratisasi. Jakarta: Kompas. 



7 

1. Pelmahaman masyarakat telrhadap kisah Nabi Ismail AS, yang belrkaitan 

delngan Birrul walidain. 

2. Cara pandang masyarakat di elra modelrn telrhadap kontelks nilai yang di 

ambil dari Nabi Ismail telrkait Birrul Walidain. 

3. Bagaimana pelrkelmbangan telknologi melmpelngaruhi hubungan anak dan 

orang tua.  

4. Jauhnya melnurun selcara drastis Akhlak anak di usia dini hingga usia 

delwasa telrhadap keldua orang tua. 

5. Banyaknya kasus darurat Akhlak manusia yang telga melmbunuh keldua 

orang tuanya, hanya karelna pelrmintaannya tidak di turuti. 

6. Kisah Nabi Ismail AS, selbagai rujukan untuk melngamalkan Birrul 

Walidain di elra yang supelr canggih dan modreln selkarang. 

D. Batasan Masalah 

Agar pelmbahasan dalam pelnellitian tidak melluas, maka pelnelliti 

melmbelri batasan telntang kajian yang akan ditelliti untuk melndapatkan 

keljellasan yang lelbih melndalam. Maka pelnelliti melmfokuskan kajian ini 

telrhadap kaitan kisah Nabi Ismail AS pada surah Ash-Shaffat ayat 102 dan 

Birrul Walidain yang telrkandung dalam kisah telrselbut, dan rellelvansinya 

telrhadap anak di ELra Modelrn dan fokus pada tafsir kontelmporelr (Tafsir 

Fizilalil Qur’an, Tafsir Al-Misbah, dan Tafsir Al-Munir). Juga fokus 

melngkajian surah As-Shaffat Ayat 102, yang telrkait delngan Birrul Walidain 

delngan kisah Nabi Ismail AS. 

E. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana Kisah Nabi Ismail AS pada surah Ash-Shaffat? 

2. Bagaimana Birrul Walidain pada kisah Nabi Ismail AS dalam surah Ash-

Shaffat ayat 102 perspektif Mufassir Kontemporer? 

3. Bagaimana Rellelvansi Birrul Walidain pada kisah Nabi Ismail AS,delngan 

Belrbakti di ELra Modelrn?  
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan pelnellitian 

a. Melngungkap makna ayat Birrul Walidain pada kisan Nabi Ismail AS, 

Pelrspelktif Mufassir Kontelmporelr 

b. Melngeltahui apa rellelvansi telrkait dua hal telrselbut di ELra Modreln ini. 

2. Manfaat Pelnellitian 

Untuk skripsi barangkali dibagi pada manfaat teloritis dan praktis 

pada manfaat teloritisnya yaitu, pelngelmbangan telori-telrori dan konselp-

konselp dalam ilmu pelngeltahuan selsuai delngan konselntrasi kelilmuan 

pelnelliti. dilihat dari belrbagai upaya yang dilakukan pelnelliti untuk 

dikalangan akadelmik dan hasil pelnellitian yang dilakukan pelnelliti 

diharapkan dapat belrmanfaat bagi gelnelrasi di masa yang akan datang. 

Belbelrapa manfaat yang ingin pelnelliti capai selbagai belrikut :  

a. Pelnellitian ini diharapkan selcara teloritis dapat melmbelrikan dan 

melnambah pelngeltahuan bagi pelmbaca dan belrmanfaat untuk 

melnambah ilmu pelngeltahuan ilmiah telrkait ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 

b. Manfaat praktisnya, pelnellitian ini dapat belrmanfaat selbagai rujukan 

maupun acuan untuk melncari relfelrelnsi pelnelliti dan pelmbaca lain yang 

ingin melngeltahui atau melnelliti telntang Birrul Walidain dalam 

pelrspelktif Al-Qur’an dan Tafsir, namun delngan pelndelkatan dan 

meltodel yang belrbelda, selhingga melnambah litelrasi bacaan telrkait 

Birrul Walidain dan melngingatkan kelpada kita selmua kelpada 

kelwajiban kita selbagai anak yang mana harus melnghormati keldua 

orang tua dan belrbakti kelpada kelduanya. 

G. Sistematika Penelitian 

Untuk melmpelrmudah pelmahaman dalam melmahami masalah yang 

akan dibahas, maka dipelrlukan format pelnulisan kelrangka skripsi agar 

melmpelrolelh gambaran komprelhelnsif dalam pelnulisan. Selcara sistelmatika, 

pelnulisan Proposal ini telrdiri dari  5 bab, masing-masing melmpunyai sub-sub 

bab. Seldangkan garis belsarnya, pelnulisan skripsi ini adalah selbagai belrikut:  
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BAB I : Bab ini melrupakan bab pelndahuluan yang melmuat latar bellakang 

masalah, pelnelgasan istilah, idelntifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan pelnellitian, manfaat pelnellitian, selrta sistelmatika 

pelnulisan. 

BAB II : Bab ini melrupakan bab landasan teloreltis. Pada bab ini pelnulis akan 

melndelskripsikan telori-telori yang belrkaitan delngan Birrul Walidain pada 

kisah Nabi Ismail AS, dan Rellelvansinya delngan Belrbakti di ELra Modelrn 

Pelrspelktif Al-Qur’an ( Kajian Tafsir Kontelmporelr). Mulai dari 

pelngelrtian Birrul Walidain, kisah Nabi Ismail AS, lalu Telori Belrbakti, 

dan delskripsi ELra Modelrn. Telrakhir adalah tinjauan kelpustakaan yang 

melmuat belrbagai pelnellitian telrdahulu yang melmbahas telma atau topik 

pelnellitian yang selrupa.  

BAB III : Bab ini khusus melmbahas telntang meltodel pelnellitian. Pada pelnellitian ini 

jelnis pelnellitian yang dipakai adalah Kualitatif yaitu pelnellitian 

kelpustakaan ( library relselarch ) yakni pelnellitian yang datanya dari 

bahan-bahan telrtulis. Melnggunakan meltodel pelngumpulan data pustaka, 

melmbaca selrta melncatat juga melngolah bahan pelnellitian yang belrsifat 

kelpustakaan dan dijadikan dasar bagi kelgiatan atau praktik pelnellitian, 

lalu melnjabarkannya selhingga pelmbahasan bisa melngkelrucutkan dan 

dapat melnarik kelsimpulan. 

BAB IV : Pada bab ini akan dijellaskan pelnjellasan selcara rinci untuk melnjawab 

pelrsoalan-pelrsoalan yang tellah ditanyakan pada rumusan masalah selpelrti 

melnjellaskan delskripsi pelnafsiran dan makna ayat-ayat Birrul Walidain 

pada surah Ash-Shaffat ayat 102 dalam Tafsir Fizilalil Qur’an, Tafsir 

Al-Misbah, Tafsir Al-Munir, dan melnambahkan pelmbahasan delngan 

biografi masing-masing dari kel-3 para ulama Tafsir  telrselbut. dan di 

lanjutkan delngan pelmbahasan telrkait Birrul Walidain pada kisah Nabi 

Ismail AS, delngan Belrbakti telrselbut di ELra Modelrn. 

BAB V : Bab ini melrupakan bab pelnutup yang belrisikan kelsimpulan dan saran-

saran telrhadap para pelnelliti dan akadelmisi yang telrtarik delngan Birrul 

Walidain pada kisah Nabi Ismail AS, dan Rellelvansinya delngan Belrbakti 

di ELra Modelrn Pelrspelktif Al-Qur’an ( Kajian Tafsir Kontelmporelr), 

untuk melngkaji pelmbahasan telrselbut kelmudian hari. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Landasan Teori  

1. Birrul walidain  

Birrul Walidain belrasal dari bahasa Arab Birr ( ّ��) yang belrarti 

kelbajikan, kelbaikan, dan kelpatuhan. Walidain (وا����) yang belrarti keldua 

orang tua. Selmakna delngan birrul wālidain, Al-Qur’ān Al-Karim 

melnggunakan istilah ihsān (wa bi al-wālidaini ihsāna).17 

Belrbakti melnurut kamus belsar bahasa Indonelsia adalah belrbuat 

baik kelpada selselorang, baik itu sahabat atau orang tua.18 Ihsān yang 

makna selmulanya adalah melmbelri kelselnangan dan kelmurahan kelpada 

orang lain, disamping itu ada juga yang artinya yang belrmakna “al-itqan” 

(kelrja delngan intelnsif), namun dalam telrminologi Islam kata.  

Ihsān melmpunyai arti yang lelbih luas lagi  Syelkh Afif A. Thabarah 

melngatakan: “Bahwa makna ihsān melncakup pelngelrtian selgala pelrbuatan 

baik, selmua intelraksi antar manusia delngan Tuhannya, atau antara 

manusia delngan selsama manusia maupun antara manusia delngan 

lingkungannya, yang dapat melngangkat dan melningkatkan martabat dan 

keldudukan kelmanusiaannya, melngelmbangkan kualitas dirinya dan juga 

dapat melndelkatkannya kelpada Tuhan.19 

Dalam Islam, birrul wālidain (belrbakti kelpada keldua orang tua), 

lelbih dari selkeldar belrbuat ihsān (baik) kelpada kelduanya. Namun birrul 

wālidain melmiliki nilai-nilai tambah yang selmakin “me lleljitkan” makna 

kelbaikan telrselbut selhingga melnjadi selbuah “bakti”. Bakti itu selndiri pun 

bukanlah balasan yang seltara yang dapat melngimbangi kelbaikan orang 

tua, namun seltidaknya sudah dapat melnggolongkan pellakunya selbagai 

17  Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta: Lelmbaga Pelngkajian dan Pelngamalan 
Islam, 2006), hlm. 69.  

18  W.J.S. Poelrwadinata, Kamus Umum Bahasa Indonelsia, (Jakarta: Balai Pustaka. 1985), 
hlm. 79. 

19  Muhammad Tholhah Hasan, Islam dalam Pelrspelktif Sosio Kultural, (Jakarta: 
Lantabora Prelss, 2005), hlm. 185. 
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orang yang belrsyukur. Birrul wālidain adalah delngan cara belrbuat baik 

kelpada kelduanya, melngasihi, melnyayangi, melndo’akan, taat dan patuh 

kelpada apa yang melrelka pelrintahkan, mellakukan hal-hal yang melrelka 

sukai dan melninggalkan hal-hal yang tidak melrelka sukai.20  

Pandangan para mufassir dan ulama eltika klasik melnguraikan 

aspelk praktis dan spiritual belrbakti. Ibn Kathīr dan mufassir tradisional 

melnafsirkan ayat-ayat birr delngan melnelkankan larangan 

melnghina/melnyakiti orang tua dan wajibnya melnghormati sampai pula 

melmuliakan melrelka dalam pelrkataan dan pelrbuatan; Ibn al-Qayyim 

melnulis risalah khusus telntang birr al-wālidayn yang melrinci bukti-bukti 

hadits dan adab-adab praktis; al-Ghazālī (Ihya’) melndelkati belrbakti 

selbagai praktik yang melnyucikan jiwa (tazkiyah) pellayanan kelpada orang 

tua melmbelrsihkan sifat sombong dan mellatih sabar.21 

Para mufasir pelnafsir Indonelsia melmpelrluas pelmbacaan 

kontelkstual: Buya Hamka melnelkankan belrbakti selbagai kelwajiban keldua 

seltellah pelngelsaan Allah, melliputi aspelk fisik, psikologis, dan moral; Prof. 

Quraish Shihab melnelkankan bahwa belrbakti dapat diwujudkan dalam 

belrbagai belntuk (kunjungan, doa, dukungan finansial, melnjaga nama baik 

orang tua) telrmasuk keltika orang tua non-muslim belrbakti teltap mungkin 

dan dianjurkan seljauh tidak ada pellanggaran aqidah. Telsis-telsis dan artike ll 

akadelmik Indonelsia melnguraikan aplikasi kontelks modelrn (urbanisasi, 

migrasi, kelluarga telrpisah).22 

2. Qhashash Al-Qur’an 

Secara etimologis, kata qaṣaṣ (�����) berasal dari akar kata qāf–

ṣād–ṣād ( ص-ص-ق ). Dalam Mu‘jam Maqāyīs al-Lughah, Ibn Fāris 

menjelaskan bahwa akar kata tersebut memiliki makna dasar al-tatabbu‘ 

wa al-ittibā‘ (mengikuti dan menelusuri jejak). Dari makna ini lahir 

20  Helri Gunawan, Kelajabian Belrbakti Kelpada Keldua Orang Tua, (Bandung: PT Relmaja 
Rosdakarya, 2014), hlm. 2. 

21 Tafsir dan eltika klasik: Ibn Kathīr (tafsir), Ibn al-Qayyim, dan al-Ghazālī (Ihyaʼ ‘Ulum 
al-Din) khususnya bab adab telrhadap orang tua. 

22 Pelnafsiran mufasir Indonelsia: Buya Hamka (Tafsir al-Azhar) dan Prof. Quraish Shihab 
(Tafsir al-Mishbah) melngelnai ruang lingkup belrbakti dan aplikasinya pada kontelks modelrn. 
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pengertian qaṣaṣ sebagai penyampaian peristiwa secara runtut dan 

berkesinambungan, sebagaimana seseorang mengikuti jejak langkah secara 

berurutan. Dengan demikian, secara bahasa, qaṣaṣ mengandung makna 

kisah yang disampaikan secara sistematis, bukan cerita yang terputus-

putus atau tanpa arah.23 

Dalam Lisān al-‘Arab, Ibn Manẓūr menjelaskan bahwa al-qaṣaṣ 

berarti al-khabar al-mutaṭābi‘ (berita yang saling berurutan). Ia 

menegaskan bahwa istilah ini digunakan untuk kisah yang mengandung 

penelusuran peristiwa dari awal hingga akhir secara terarah. Ibn Manẓūr 

juga mengaitkan penggunaan kata qaṣaṣ dengan Al-Qur’an, khususnya 

dalam ayat ﴾�ِ�����ْْ�ك� أ�ْ����� ا ���� ���ُ�� �ُ�ْ��﴿  (QS. Yūsuf [12]: 3), yang 

menunjukkan bahwa kisah-kisah Al-Qur’an disampaikan dengan metode 

terbaik, baik dari sisi kebenaran maupun susunan narasinya.24

Sementara itu, Al-Mu‘jam al-Wasīṭ mendefinisikan qaṣaṣ sebagai 

riwāyat al-akhbār ‘an al-ḥawādith al-māḍiyah bi tartībihā (penyampaian 

berita tentang peristiwa masa lalu secara teratur). Definisi ini menegaskan 

bahwa qaṣaṣ bukan sekadar kisah hiburan, melainkan laporan peristiwa 

nyata yang disusun secara selektif. Dalam konteks Al-Qur’an, pengertian 

ini menguatkan bahwa qaṣaṣ al-Qur’an adalah kisah-kisah yang benar 

secara substansi, meskipun tidak selalu lengkap secara kronologis, karena 

tujuan utamanya adalah penyampaian pesan keimanan dan moral.25 

Berdasarkan pengertian leksikal dari kamus-kamus Mu‘jam 

tersebut, qaṣaṣ al-Qur’an dapat dipahami sebagai kisah-kisah yang 

terdapat dalam Al-Qur’an, disampaikan secara runtut, selektif, dan 

bertujuan untuk memberikan petunjuk serta pelajaran. Kisah-kisah tersebut 

bukan bertujuan sebagai catatan sejarah murni, melainkan sebagai sarana 

al-hidāyah wa al-‘ibrah, sebagaimana ditegaskan dalam QS. Yūsuf [12]: 

23 Ibn Fāris, Mu‘jam Maqāyīs al-Lughah, juz 5 (Beirut: Dār al-Fikr, t.t.), hlm. 93. 
24 Ibn Manẓūr, Lisān al-‘Arab, juz 7 (Beirut: Dār Ṣādir, 1414 H), hlm. 73.  
25 Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyyah, Al-Mu‘jam al-Wasīṭ, juz 2 (Kairo: Dār al-Da‘wah, 

t.t.), hlm. 742. 
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111. Oleh karena itu, qaṣaṣ al-Qur’an memiliki dimensi edukatif, teologis, 

dan moral yang sangat kuat.26 

Adapun dari sisi klasifikasi, kamus-kamus Mu‘jam dan kajian 

‘Ulūm al-Qur’an menunjukkan bahwa qaṣaṣ dapat dibedakan berdasarkan 

objek kisahnya. Jenis pertama adalah qaṣaṣ al-anbiyā’, yaitu kisah para 

nabi dan rasul yang diutus oleh Allah SWT, seperti kisah Nabi Ibrahim 

AS, Nabi Ismail AS, Nabi Musa AS, dan Nabi Muhammad SAW. Kisah-

kisah ini menekankan aspek dakwah, kesabaran, ketaatan, serta hubungan 

manusia dengan Allah dan sesama, sehingga menjadi fondasi utama dalam 

pendidikan akidah dan akhlak.27 

Jenis kedua adalah qaṣaṣ al-umam al-sābiqah, yaitu kisah umat-

umat terdahulu yang tidak secara khusus berstatus nabi, seperti kaum ‘Ād, 

Ṡamūd, dan kaum Nabi Lūṭ AS. Dalam Al-Mu‘jam al-Wasīṭ, jenis kisah ini 

termasuk dalam penyampaian berita tentang peristiwa masa lalu yang 

mengandung pelajaran kolektif. Tujuan utama kisah-kisah ini adalah 

peringatan (al-indzār) dan pembelajaran sosial, agar umat Islam tidak 

mengulangi kesalahan umat terdahulu yang ingkar kepada Allah SWT.28 

Jenis ketiga adalah qaṣaṣ al-waqā’i‘ fī ‘ahd al-nubuwwah, yaitu 

kisah peristiwa yang terjadi pada masa Rasulullah SAW, seperti Perang 

Badar, Uhud, dan Hijrah. Meskipun tidak selalu disebutkan secara rinci, 

peristiwa-peristiwa ini termasuk dalam kategori qaṣaṣ karena disampaikan 

secara selektif dan sarat hikmah. Kisah-kisah ini berfungsi sebagai 

penguatan iman kaum muslimin dan peneguhan kedudukan Rasulullah 

SAW sebagai pembawa risalah.29 

26 Mannā‘ al-Qaṭṭān, Mabāḥith fī ‘Ulūm al-Qur’ān (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), 
hlm. 306. 

27 Ibn Manẓūr, Lisān al-‘Arab, juz 7 (Beirut: Dār Ṣādir, 1414 H), hlm. 74; Mannā‘ al-
Qaṭṭān, Mabāḥith fī ‘Ulūm al-Qur’ān, hlm. 308.  

28 Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyyah, Al-Mu‘jam al-Wasīṭ, juz 2 (Kairo: Dār al-Da‘wah, 
t.t.), hlm. 743. 

29 Mannā‘ al-Qaṭṭān, Mabāḥith fī ‘Ulūm al-Qur’ān, hlm. 309.
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Dan penelitian ini mengambil jenis yang pertama qaṣaṣ al-anbiyā’ 

(kisah para Nabi). peneliti mengambil Kisah Nabi Ismail AS, untuk di 

jadikan contoh dalam Birrul Walidain yang sempurna. 

3. Biografi Ulama Tafsir Kontemporer (Sayyid Qutb, Wahbah Zuhayli dan 

M. Quraish Shihab). 

a. Sayyid Qutb 

Sayyid Ibrāhīm Ḥusayn Shadhilī Qutb lahir 9 Oktobelr 1906 di de lsa 

“ Musha “ (wilayah Asyut) di Melsir bagian atas. Ia melnjadi salah satu 

intellelktual Islam modelrn paling belrpelngaruh dan paling kontrove lrsial 

karya-karyanya melmelngaruhi gelrakan-gelrakan Islamis pada paruh keldua 

abad kel-20. Ia dielkselkusi (digantung) olelh relzim Gamal Abdell Nasselr 

pada 29 Agustus 1966 seltellah diadili atas tuduhan konspirasi dan 

pelmbunuhan politik.30 

Qutb dibe lsarkan dalam kelluarga pe ltani atau administrator tanah 

yang rellatif seldelrhana te ltapi belrbudaya seljak kelcil ia melndapat pelndidikan 

agama (ia selmpat melnghafal Al-Qur’an) dan juga telrtarik pada sastra, 

kritik sastra, dan pelndidikan modelrn. Karielr awalnya adalah selbagai guru 

dan kritikus sastra selbellum belralih kel aktivitas kelagamaan-politik ia 

dikelnal dalam lingkungan sastra dan pelndidikan Melsir selbagai modelrnis 

yang rellatif selkulelr.31 

Pada akhir 1940-an Qutb ditugaskan olelh pelmelrintahan Melsir 

untuk melmpellajari sistelm pelndidikan di Amelrika Selrikat (selkitar 1948–

1949). Pelngalamannya di AS melmbelri kelsan melndalam: ia melngutarakan 

kritik tajam telrhadap matelrialismel, aspelk sosial budaya, dan apa yang 

melnurutnya nilai-nilai moral yang korosif di Barat. Pelngalaman ini selring 

dikutip olelh para pelnelliti selbagai salah satu faktor yang melmpelrcelpat 

pelrgelselran kelyakinan Qutb dari modelrnismel selkulelr melnuju Islamism 

yang kritis telrhadap Barat.32 

30 ELncyclopaeldia Britannica elntri Sayyid Quṭb. (ELncyclopeldia Britannica) 
31  Wikipeldia Sayyid Qutb (ringkasan biografi & kronologi). ([Wikipeldia] 
32https://www.abc.nelt.au/listeln/programs/latelnightlivel/how-living-in-amelrica-changeld-

islamic-fundamelntalist-sayyid-qutb/7800676?utm_sourcel=chatgpt.com. 
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Seltellah kelmbali kel Melsir Qutb selmakin delkat delngan gelrakan 

Ikhwanul Muslimin (Muslim Brothelrhood) dan, telrutama pada 1950-an, 

belrubah dari pelngamat kritik sastra melnjadi aktivis dan teloritikus politik 

Islam. Ia belrgabung dalam cakupan idel dan organisasi yang melnuntut 

pelran Islam dalam kelhidupan publik, dan kelmudian melngambil posisi 

yang kian radikal keltika melnganggap relzim-relzim Muslim (telrmasuk 

pelmelrintahan Nasselr) tidak melmelnuhi kritelria “Islam seljati”.33 

Pada akhir 1954, seltellah pelrcobaan pelmbunuhan telrhadap Nasselr 

olelh selorang anggota Ikhwan, Qutb ditangkap belrsama ribuan aktivis. Ia 

melnjalani masa tahanan yang ke lras ada laporan pelnyiksaan dan sellama 

belrtahun-tahun di pelnjara melnulis karya-karya paling pelntingnya. Dua 

hasil belsar pelriodel ini adalah tafsirnya Fi Ẓilāl al-Qur’ān (“In thel Shadel of 

thel Qur’an”, tafsir belsar belrpuluh jilid) dan manife lsto politik Ma’alim Fi 

Al-Toriq (umumnya ditelrjelmahkan selbagai Milelstonels, 1964). Kelduanya 

ditulis atau disellelsaikan selbagian belsar se llama masa pe lnjara.34 

Garis belsar telori Qutb melliputi ide l-idel selntral se lpelrti jahiliyyah 

modelrn (konselp bahwa masyarakat modelrn, telrmasuk banyak masyarakat 

Muslim, belrada dalam kondisi “kelbodohan selbellum kelnabian” karelna 

melnolak keldaulatan Tuhan dalam hukum dan tata pelmelrintahan), se lrta 

gagasan hakimiyyah (ke ldaulatan Allah hanya hukum Tuhan yang sah). 

Dari kelrangka ini muncul sikap telgas telrhadap relzim yang dise lbutnya 

tidak Islami, dan me lnurut banyak kome lntator logika-logika dalam 

tulisannya bisa ditafsirkan selbagai melmbuka jalan bagi pelngucilan (takfīr) 

atau aksi-aksi relvolusionelr olelh selbagian pelmbaca. Pelnting dicatat bahwa 

pelnafsiran telrhadap apakah Qutb selcara langsung melnganjurkan kelkelrasan 

belrbelda-belda antar pelnelliti.35 

33  John Calvelrt, Sayyid Qutb and thel Origins of Radical Islamism (biografi akadelmik; 
pelnelrbit Hurst/CUP). 

34  Thel Nelw Yorkelr (profil pelngaruh Qutb pada gelrakan-gelrakan modelrn). (Thel Nelw 
Yorkelr). 

35  Institut for ELncyclopeldia of Philosophy / IELP (artikell kajian ringkas telntang pelmikiran 
Qutb). ( Intelrnelt ELncyclopeldia of Philosophy ). 
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Seltellah selmpat dibelbaskan singkat pada 1964, Qutb ditangkap lagi 

pada Agustus 1965 delngan dakwaan melmimpin konspirasi me llawan 

nelgara; prosels pelngadilannya diwarnai tuduhan bahwa karya-karyanya 

dipakai selbagai bukti melnghasut. Pada 29 Agustus 1966 Qutb dielkselkusi. 

ELkselkusinya melnyelbabkan munculnya status “syahid” di kalangan 

pelndukungnya dan turut melmbelntuk citra politik elkstrelm dalam belbelrapa 

lintas gelrakan Islamis belrikutnya.36 

Warisan intellelktual Qutb sangat luas: sellain dibaca olelh aktivis 

Ikhwan, idel-idel telrtelntu dalam tulisan-tulisannya (telrutama uraian telntang 

jahiliyyah dan kelwajiban untuk melnelgakkan hukum Tuhan) dikutip olelh 

tokoh-tokoh yang kellak melnjadi bagian dari kellompok-kellompok militan 

intelrnasional (mis. belbelrapa tokoh yang telrkait delngan al-Qaʿidah mellihat 

Qutb selbagai pelngaruh pelnting). Namun para sarjana melnelkankan bahwa 

hubungan antara tulisan Qutb dan tindakan-tindakan kelkelrasan 

kontelmporelr komplelks dan dipelngaruhi olelh kontelks politik, jaringan 

sosial, selrta tafsiran lanjutan olelh para pelnelrusnya.37 

Seljumlah seljarawan dan sarjana kontelmporelr (mis. John Calvelrt) 

belrusaha melnelmpatkan Qutb dalam kontelks pelnuh: bukan selkadar “bapak 

telrorismel” teltapi selorang intellelktual yang belrelvolusi dari modelrnis ke l 

Islamis karelna kombinasi pe lngalaman kolonial atau poskolonial, 

pelngalaman pelnjara, selrta kritik telrhadap Barat. Ada pelrdelbatan kuat: 

selbagian mellihatnya selbagai idelolog yang melmbelnarkan kelkelrasan; 

selbagian lain melnyorot kontribusi tafsir Qur’an-nya dan kritik-kritik 

sosialnya tanpa melmbelnarkan pelnggunaan karya itu untuk aksi telror. 

Pelnting melmbaca analisis belrimbang untuk melmahami nuansa ini.38 

Karya primelr: Fi Ẓilāl al-Qur’ān (In thel Shadel of thel Qur’an tafsir 

belsar, multi jilid) dan Maʿālim fī al-Ṭarīq (Mile lstonels, 1964). Untuk studi 

biografi dan analisis modelrn: buku John Calvelrt Sayyid Qutb and the l 

36  Milelstonels (Ma'alim fi al-Tariq) ringkasan dan kontelks pelnelrbitan (Wikipeldia). 
37  Fi Zilal al-Qur'an (In thel Shadel of thel Qur’an) — ringkasan karya tafsir. ([Wikipeldia]). 
38  https://www.elconomist.com/culturel/2010/07/15/portraitofarelvolutionary?utm_sourcel= 

chatgpt.com. 
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Origins of Radical Islamism (biografi intellelktual yang komprelhelnsif) dan 

belrbagai artikell analitis di jurnal-jurnal studi Timur Telngah selrta ulasan di 

koran/majalah selpelrti Thel ELconomist dan Thel Nelw Yorkelr. Jika Anda 

ingin me lmbaca telks-telks Qutb, pastikan melmakai telrjelmahan yang dapat 

dipelrcaya dan diselrtai pelngantar kritis.39 

Dalam melmpellajari Sayyid Qutb: sellalu beldakan antara (a) telks 

aslinya, (b) kontelks hidup dan politiknya (pelnjara, pelngalaman di AS, 

konflik delngan Nasselr), dan (c) cara telks telrselbut diintelrpreltasikan ole lh 

pelmbaca belrbelda selpanjang waktu. Banyak polelmik muncul bukan hanya 

dari telks, tapi dari tafsiran kellak yang melmanfaatkan atau 

melnyeldelrhanakan argumeln Qutb. Kajian akadelmis modelrn belrusaha 

melmbeldah selmua lapisan ini untuk melnghindari karikatur seldelrhana.40 

Singkatnya, Sayyid Qutb adalah figur komplelks: ia adalah pelnulis 

tafsir Qur’an belrjangkauan luas, kritikus sosial, dan juga teloritikus politik 

yang gagasannya tellah melmicu delbat panjang telntang hubungan agama-

politik, kelkelrasan, selrta otoritas intellelktual dalam dunia Muslim 

kontelmporelr. Warisannya telrus dipellajari selbagi sumbelr inspirasi, 

pelringatan, dan masalah inte lrpre ltatif telrgantung pelrspelktif pelmbaca dan 

kontelks politik di mana tulisannya dibaca.41 

b. Wahbah Zuhayli 

Wahbah Mustafa al-Zuhayli lahir pada tahun 1932 di de lsa Dayr 

Atiyah (De lir-Atiyah) de lkat Damaskus, Suriah. Ia dibelsarkan dalam 

kelluarga yang se ldelrhana ayahnya belkelrja se lbagai pe ldagang/pe ltani dan 

kelluarganya me lmiliki tradisi re lligius; ayahnya dike ltahui me lnghafal Al-

Qur’an. Pelndidikan awalnya be lrlangsung di lingkungan lokal se lbellum 

39  https://eln.wikipeldia.org/wiki/Milelstonels_%28book%29?utm_sourcel=chatgpt.com "Mi 
lelstonels (book)" 

40  John Calvelrt, Sayyid Qutb and thel Origins of Radical Islamism (biografi akadelmik; 
pelnelrbit Hurst/CUP). 

41  https://www.britannica.com/biography/Sayyid-Qutb?utm   
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mellanjutkan ke l pelndidikan formal di Fakultas Syariah Unive lrsitas 

Damaskus, di mana ia lulus pada awal 1950-an.42 

Seltellah studi di Damaskus, Zuhayli me llanjutkan pe lndidikan di Al-

Azhar (Kairo), me lnye llelsaikan studinya pada pe lrtelngahan 1950-an dan 

melmpelrolelh ijazah pe lngajaran dalam bidang syariah dan bahasa Arab. 

Sellain itu, ia juga me lnelmpuh studi hukum selkule lr (Faculty of Law / studi 

tambahan) di unive lrsitas-univelrsitas Kairo (se lbagian catatan melnyelbutkan 

studi di Ayn ash-Shams), yang me lmpelrkaya kompelte lnsinya dalam fiqh 

se lrta hukum mode lrn. Kombinasi pe lndidikan klasik-Islam dan studi hukum 

se lkulelr telrlihat dalam karya-karyanya yang melmbahas hubungan antara 

hukum Islam dan hukum konte lmpore lr.43 

Zuhayli me lnjadi figur akade lmis te lrkelmuka: ia me lnjabat se lbagai 

profe lsor dan ke ltua (chair) bidang Ushul Fiqh di Fakultas Syariah, 

Univelrsitas Damaskus, dan ke lmudian melmelgang posisi akade lmis di 

belbelrapa unive lrsitas di Dunia Arab (te lrmasuk Unive lrsity of Sharjah 

se lbagai de lkan dan profe lsor pada awal 2000an). Sellain melngajar, ia aktif 

melmbimbing studi pascasarjana dan me lnjadi rujukan di bidang ushul fiqh, 

fikih komparatif, se lrta hukum intelrnasional Islam.44 

Wahbah al-Zuhayli adalah salah satu ulama konte lmpore lr paling 

produktif; total karyanya me lliputi puluhan hingga le lbih 100 judul buku 

dan ratusan artikell. Karya-karya monumelntalnya antara lain Al-Fiqh al-

Islami wa Adillatuhu (Fiqh Islam dan Dalil-dalilnya se lbuah karya be lsar 

multivolume l yang me lrangkum pelndapat mazhab-mazhab dan dalilnya), 

Usul al-Fiqh al-Islami, tafsirnya Tafsir al-Munir (selkitar 17 jilid), selrta 

karya-karya te lntang hukum intelrnasional Islam, transaksi ke luangan Islam, 

dan hak asasi manusia dalam pe lrspe lktif fiqh. Karya-karya ini banyak 

42  Obituary / Profilel: “Profelssor Dr. Wahbah M. Zuhaily (1932-2015)”, ICR Journal / 
IAIS Malaysia (obituary akadelmis, ringkasan biografi). 

43 Hasanov Ulughbelk, dkk., “Biography and Scielntific Helritagel of Wahba al-Zuhayli” 
(ELPRA / pdf papelr ringkasan pelndidikan & karya). ([ELPRA Journals]) 

44 Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu karya utama (ringkasan dan daftar telrjelmahan di 
elnsiklopeldia /     profilnya). ([Wikipeldia] 
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dikutip, dite lrje lmahkan, dan me lnjadi bahan studi akade lmik di kalangan 

sarjana Islam mode lrn.45 

Selcara meltodologis, Zuhayli dike lnal selbagai celndelkiawan yang 

melnggabungkan pelndelkatan tradisional mazhab (telrutama tradisi Syafi‘i 

dalam banyak bidang) de lngan analisis ushul dan kajian bukti (dalil). Ia 

juga telrmasuk dalam tradisi Asha‘riyah dalam akidah dan me lnelkankan 

pelntingnya prosels ijtihad dan pe lnggunaan dalil ke ltika belrbicara telntang 

masalah baru. Namun ia juga me lnunjukkan sikap mode lrat: melnolak 

pelngkafiran telrhadap musuh telologis dan me lndukung ke lhati-hatian dalam 

melnilai pe lrbeldaan madzhab. Karya-karyanya melnunjukkan upaya 

melnjelmbatani tradisi klasik de lngan tantangan hukum dan sosial 

kontelmpore lr.46 

Zuhayli te lrlibat dalam be lrbagai forum inte llelktual inte lrnasional: ia 

melnandatangani dokume ln-dokumeln pelnting (belbelrapa de lklarasi 

tole lransi/ukhuwah inte lrnal dunia Islam) dan karyanya se lring digunakan 

dalam diskusi me lngelnai posisi Muslim minoritas, hubungan inte lrnasional 

Islam, se lrta relformasi hukum Islam dalam ne lgara-nelgara mode lrn. 

Be lbelrapa pe lnellitian akadelmik me lngkaji kontribusinya dalam me lrumuskan 

fiqh minoritas, fiqh hubungan inte lrnasional, dan hukum publik Islam.47 

Selbagai figur publik de lngan produktivitas be lsar, pandangan 

Zuhayli me lnelrima pujian luas selkaligus kritik: belbelrapa pe lmikir 

melngaprelsiasi ke lluwelsan me ltodologisnya, se lmelntara yang lain me lngkritik 

pelndelkatannya pada isu-isu ge lndelr, hak individu, atau tafsir te lrtelntu 

se lbagai te lrlalu konse lrvatif atau dalam kasus be lrbelda telrlalu kompromistis 

telrgantung kontelks kajian. Litelratur akadelmik selring melmbahas aspelk-

45 https://www.relselarchgatel.nelt/publication/333613799 Wahbah Al-Zuhayli on 
Intelrnational Rellations An Analysis?utm sourcel=chatgpt.com  

46https://www.relselarchgatel.nelt/publication/393310346_Husband_And_Wifel%27s_Rights
_in_Gelndelr_Study_Study_of_Thel_Islamic_Fiqh_Wa_Adilatuhu_by_Wahbah_Azzuhaili?utm_sou
rcel=chatgpt.com 

47 Tulisan-tulisan akadelmik yang melnganalisis pelmikirannya: mis. “Wahbah al-Zuhayli 
on Muslim Minoritiels” dan kajian telntang hubungan intelrnasional Islam (RelselarchGatel / jurnal 
akadelmik). ([RelselarchGatel] 
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aspe lk ini se lcara analitis, melnunjukkan bahwa pe lnelrimaan telrhadap 

karyanya be lrvariasi me lnurut orie lntasi pelnelliti.48 

Wahbah al-Zuhayli wafat pada 8 Agustus 2015. Ke lpelrgiannya 

dicatat ole lh akade lmisi dan institusi Islam di se lluruh dunia se lbagai 

kelhilangan belsar bagi studi fiqh kontelmporelr. Warisannya teltap hidup 

mellalui karya-karya rujukan (telrmasuk al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu 

dan Tafsir al-Munir) yang telrus dipe llajari, dikritik, dan dijadikan dasar 

pelnellitian le lbih lanjut di bidang ushul, fikih pe lrbandingan, dan hukum 

Islam mode lrn. 

c. Quraish Shihab 

Muhammad Quraish Shihab lahir di Lotassalo, Rappang 

(Kabupate ln Sidelnre lng Rappang), Sulawe lsi Se llatan, pada 16 Fe lbruari 

1944. Ia belrasal dari kelluarga ke lturunan Arab-Hadhrami be lrmarga 

Alawiyyin dan me lmiliki akar lokal Bugis. Ayahnya, Abdurrahman Shihab, 

adalah selorang ulama, akade lmisi, dan tokoh pelndidikan Islam di Sulawe lsi 

yang ke llak be lrpelran be lsar dalam melmbelntuk orie lntasi inte llelktual Quraish 

Shihab. Ia me lrupakan anak kelelmpat dari dua bellas be lrsaudara, tumbuh 

dalam lingkungan yang kuat dalam tradisi ke lilmuan agama dan mode lrnitas 

pelndidikan formal.49 

Pelndidikan dasar dite lmpuh di Makassar, lalu ia me llanjutkan 

pelndidikan me lnelngah di Malang (Pe lsantreln Dar al-Hadits al-Fiqhiyyah) 

se lbellum be lrangkat kel Me lsir. Pe lngalaman pe lsantreln ini me lmbelrikan 

Quraish dasar kelilmuan agama yang kokoh, khususnya dalam bidang ilmu 

alat (nahwu-sharaf) dan ilmu-ilmu Al-Qur’an. Tradisi pelsantre ln ini 

kelmudian belrpadu de lngan pola pelndidikan mode lrn di Melsir.50 Pada 1967, 

Quraish Shihab dite lrima di Univelrsitas Al-Azhar, Kairo. Ia me lraih gellar 

Lice lncel (Lc.) di Fakultas Ushuluddin jurusan Tafsir-Hadis, ke lmudian 

mellanjutkan studi magiste lr (M.A.) dalam bidang Tafsir. Puncaknya, ia 

48https://www.relselarchgatel.nelt/publication/370579796_Thel_ELxistelncel_and_Form_of_Taf
sir_al-Munir_by_Wahbah_al-Zuhaili?utm_sourcel=chatgpt.com  

49 Azyumardi Azra, ELnsiklopeldi Islam Indonelsia (Jakarta: Paramadina, 2002), hlm. 512. 
50 Fachry Ali, Islam Kontelmporelr di Indonelsia (Jakarta: LP3ELS, 1995), hlm. 143. 
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belrhasil me lnyellelsaikan diselrtasi doktoralnya tahun 1982 de lngan judul 

Nazm al-Durar li al-Biqa’i, Tahqiq wa Dirasah dan me lmpelrole lh pre ldikat 

summa cum laude l (mumtaz ma‘a martabat al-syaraf al-‘ula).51 

Selkelmbalinya kel Indonelsia, Quraish aktif me lngajar di Fakultas 

Ushuluddin IAIN Alauddin Ujung Pandang (Makassar), lalu pindah ke l 

IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta (se lkarang UIN). Ia diangkat se lbagai 

Re lktor IAIN Syarif Hidayatullah pada 1992–1998. Se llain itu, ia 

melndirikan Pusat Studi al-Qur’an (PSQ) Jakarta yang melnjadi le lmbaga 

kajian tafsir be lrpelngaruh di Indone lsia.52 Quraish Shihab dipe lrcaya se lbagai 

anggota Lajnah Pe lntashih Al-Qur’an Kelmelntelrian Agama RI, juga 

melnjadi pe lnasihat di Maje llis Ulama Indone lsia (MUI). Pelran ini 

melmpelrlihatkan kontribusinya bukan hanya dalam lingkup akade lmik, 

teltapi juga dalam otoritas ke lagamaan nasional.53 

Karya monumelntalnya adalah Tafsir al-Mishbah: Pelsan, Ke lsan, 

dan Ke lse lrasian al-Qur’an yang telrdiri atas 15 jilid. Tafsir ini ditulis 

delngan gaya yang komunikatif, konte lkstual, dan belrusaha me lnjelmbatani 

pelmahaman klasik de lngan kelbutuhan umat Islam mode lrn. Sellain itu, ia 

melnulis puluhan karya lain, se lpelrti Me lmbumikan Al-Qur’an, Wawasan 

Al-Qur’an, dan Pelrelmpuan. Buku-bukunya banyak dijadikan rujukan 

akade lmis maupun bacaan popule lr.54 

Pada 14 Marelt 1998, Quraish Shihab diangkat me lnjadi Melntelri 

Agama Re lpublik Indone lsia dalam Kabine lt Pe lmbangunan VII, me lskipun 

masa jabatannya singkat karelna runtuhnya re lzim Ordel Baru pada Meli 

1998. Ia kelmudian dipe lrcaya melnjadi Duta Belsar Indonelsia untuk Me lsir 

pelriodel 1999–2002.55 Quraish Shihab dikelnal se lbagai mufassir 

kontelmpore lr yang me lngelde lpankan pe lndelkatan telmatik (maudhū‘ī), 

51 CV Relsmi Prof. Dr. M. Quraish Shihab, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2005. 
52 Nurcholish Madjid (eld.), Tradisi Islam dan Modelrnisasi (Jakarta: Paramadina, 1997), 

hlm. 214. 
53 Majellis Ulama Indonelsia, Arsip Kelanggotaan MUI (Jakarta: Selkreltariat MUI, 2001). 
54 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah (Jakarta: Lelntelra Hati, 2002), Jilid 1, hlm. xii–xiv. 
55 Selkreltariat Nelgara RI, Kabinelt Relpublik Indonelsia 1945–1999 (Jakarta: Seltnelg RI, 

1999), hlm. 432. 
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analisis bahasa, dan konte lkstualisasi. Ia me lnelkankan bahwa Al-Qur’an 

harus dipahami se lsuai situasi ke lkinian tanpa me llelpaskan akar klasik. 

Gagasannya ce lndelrung mode lrat, melnelkankan harmoni, tole lransi, dan 

dialog antarumat be lragama. Kare lna itu, ia se lring dianggap se lbagai 

relprelse lntasi Islam mode lrat di Indone lsia.56 

Quraish Shihab me lmpelrolelh se ljumlah pelnghargaan, baik dari 

pelme lrintah Indone lsia maupun Me lsir, selrta se lring masuk daftar tokoh 

Muslim belrpelngaruh (Thel Muslim 500). Ia juga rutin tampil di me ldia 

telle lvisi, khususnya me llalui program tafsir Al-Qur’an pada bulan 

Ramadan, selhingga pelmikirannya me lnjangkau masyarakat luas.57 Ia 

melnikah de lngan Fatmawaty Asse lgaf pada 1975 dan dikaruniai be lbelrapa 

anak, te lrmasuk Najwa Shihab yang dike lnal se lbagai jurnalis. Quraish 

belrasal dari ke lluarga inte lle lktual; saudaranya, Alwi Shihab, juga se lorang 

tokoh nasional yang pe lrnah me lnjabat Me lntelri Luar Nelgelri RI.58 

B. Literatur Review 

1. Telsis yang ditulis olelh Bisri Musthofa program studi pascasarjana Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir Univelrsitas Islam Nelgelri Radeln Intan Lampung (2023). 

Yang belrjudul “Birrul Walidin dalam Pelrspelktif Qur’an (Studi Komparasi 

Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah). Telmuan dari pelnellitian ini: pelnellitian 

ini melngkaji makna Birrul Wālidain melnurut Hamka dan Quraish Shihab 

dalam maing- masing Tafsir di jabarkan dan pelnellitian ini fokus pada 

golongan anak laki-laki dalam lingkup usia kelrja, melnikah, hingga akhir 

hayat dalam melnjadikan Birrul Waliddain selbagai peldoman. Seldangkan 

pelrbeldaan delngan pelnellitian ini fokus pada "kisah Nabi Ismail (QS. Ash-

Shaffat/37:102) dan analisis tafsir kontelmporelr (Fi Zilal, Al-Munir, Al-

Misbah) untuk melnilai rellelvansi birrul walidain di elra modelrn". belrbelda 

delngan pelnellitian selbellumnyan. 

56 M. Amin Abdullah, “Meltodologi Tafsir Kontelmporelr di Indonelsia,” Jurnal Studi 
Qur’an Vol. 5, No. 2 (2004), hlm. 56. 

57 Thel Royal Islamic Stratelgic Studiels Celntrel, Thel Muslim 500: Thel World’s 500 Most 
Influelntial Muslims (Amman, 2017), hlm. 145. 

58 Profil Kelluarga Shihab, Kompas, 12 Juli 2010.  
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2. Telsis karya Waopi Lapandelwa tahun 2021 yang belrjudul “Pelmikiran M. 

Quraish Shihab Telntang Birrul Walidain dalam Tafsir Al-Misbah (Analisis 

Q.S. Al-Isra’ (17): 23-24”. Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnganalisis 

pelmikiran M. Quraish Shihab telntang Birr al-W� ̅lidain yang telrdapat pada 

Q.S. Isra (17): 23-24 dan melndelskripsikan Kellelbihan pelmikiran M. Quraish 

Shihab. Hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa pelmikiran M. Quraish 

Shihab dalam Tafsir Al-Misbah telntang Birr al-Wālidain pada surat Al-Isra: 

23-24 yaitu adanya pelrintah belrbakti kelpada keldua orang tua. Meltodel 

analisisnya telrfokus pada satu ayat dan satu pelnafsir. Belrbelda delngan 

pelnellitian ini melmbandingkan belbelrapa tafsir kontelmporelr (telrmasuk Al-

Misbah) teltapi melngkhususkan diri pada kisah Nabi Ismail (Ash-Shaffat:102) 

dan melrumuskan rellelvansi nilai birr dalam kontelks elra modelrn selhingga 

ruang lingkup Anda lelbih telmatik.  

3. Skripsi yang ditulis olelh Tamim Hidayat program studi Ilmu Al-Qur’an dan 

TafsirFakultas Ushuluddin dan Studi Agama, Univelrsitas Islam Nelgelri 

Mataram (2023). Yang belrjudul “Nilai Moral dalam Kisah Nabi Ismail” 

Telmuan dari pelnellitian ini: pelnellitian ini melngkaji nilai moral yang dikutip 

dan di analisis dari kisah Nabi Ismail AS, dan di ambil dari pandangan 

Mufassir (Wahbah Zuhaili) dan pandangan para ahli pakat telntang nilai 

Moral, dan melmfokuskan pelnellitiannya pada surah Ash-Shaffat ayat 101-103 

pelrspelktif Tafsir Al-Munir. Pelnellitian ini fokus pada nilai moral umum, 

belrbelda delngan pelnellitian ini melnghkhususkan pada birrul walidain dan 

rellelvansinya delngan belrbakti di elra modelrn. Namun sama-sama melmbahas 

pada kisah Nabi Ismail AS. 

4. Skripsi yang ditulis olelh Rosyi Datul Nur Noviana program studi Pelndidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Kelguruan, Univelrsitas Institut 

Agama Islam Nelgri Ponorogo (2023). Yang belrjudul “Konselp Birrul 

Walidain pelrspelktif Tafsir Al-Misbah dan rellelvansinya delngan pelndidikan 

akhlak anak dalam kelluarga” Telmuan dari pelnellitian ini: pelnellitian ini 

melngkaji konselp Birrul Walidain dalam surah Al-Ahqaf 15-18 dan surah 

Luqman ayat 14, dan melnkaji apa rellelvansi Birrul Walidain delngan ayat 
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telrselbut dan katitannya delngan pelndidikan akhlak anak dalam kelluarga 

melnurut pandangan Zakiah Drajat. Pelnellitian ini juga melnggunakan tafsir Al-

Misbah namun pelnellitian saya melnggunakan lelbih dari satu tafsir 

kontelmporelr. Juga pelmbahasan yang luas di elra modelrn bukan hanya dalam 

ringkup kelluarga. 

5. Skripsi yang ditulis olelh Gita Novia Sari program studi Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Univelrsitas Islam Nelgelri 

Fatmawati Sukarno Belngkulu (2022). Yang belrjudul “Pelnafsiran ayat-ayat 

Birrul Walidain melnurut Wahbah Az-Zuhaili dalam kitab Tafsir Al-Munir” 

Telmuan dari pelnellitian ini: pelnellitian ini melngkaji pelnafsiran ayat-ayat yang 

belrkaitan delngan Birrul Walidain antara lain: surah Al-Baqarah ayat 180, 

ibrahim ayat 41, Al-Isra’ ayat 23-24, Al-Ankabut ayat 8, Luqman ayat 14, Al-

Ahqaf ayat 15, dalam Tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili. Pelnellitian 

ini hanya fokus pada pelnafsiran ayat-ayat yang melmelrintahkan belrbakti 

kelpada keldua orang tua. Belrbelda delngan pelnellitian ini birrul walidain pada 

pelnellitian ini saya melnghubungkannya delngan kisah Nabi Ismail AS, pada 

surah Ash-Shaffat ayat 102. 

6. Skripsi yang ditulis olelh Fella Fauziyah Inayati program studi Pelndidikan 

Ilmu Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Kelguruan, Univelrsitas Islam 

Nelgelri Walisongo Selmarang (2020). Yang belrjudul “Birrul Walidain dalam 

Pelrspelktif Al-Qur’an dan Relalisasinya di ELra Mile lnial” Telmuan dari 

pelnellitian ini: pelnellitian ini fokus melngkaji Birrul Wālidain dalam pelrspelktif 

al-Quran dan relalisasinya di elra milelnial kajian dalam Al-Quran surah Al-

Baqarah ayat 215, Al-Isrā ayat 23-24, dan Luqmān ayat 14-15. Belrbelda 

delngan pelnellitian saya fokus melnganalisis pada kisah nabi Ismail AS, dan 

melngkaitkannya delngan zaman modelrn, seldangkang pelnellitian yang di tulis 

olelh Fella fokus pada ayat-ayat birrul walidain dan tidak fokus pada satu 

kisah. 

7. Skripsi yang ditulis olelh Sahibi program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, Univelrsitas Islam Nelgelri Mataram 

(2019). Yang belrjudul “Konselp Birrul Walidain dalam QS. Al- Isra Ayat 23-
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24(Studi Komparatif Tafsir Al-Misbah dan Tafsir Al-Maraghi)). Telmuan dari 

pelnellitian ini: pelnellitian ini melngkaji selpelrti apa belntuk-belntuk pelrbuatan 

dari pada Birrul Walidain dan konselp Birrul Walidain pada surah Al-Isra’ 

Ayat 23-24 delngan melmbandingkan dua Tafsir, yakni Tafsir Al-Misbah dan 

Tafsir AL-Maraghi (studi Komparatif). Pelnellitian ini melngambi studi 

kompelratif dan belrfokus pada belntuk-belntuk pelrilaku birrul walidain, 

belrbelda delngan pelnellitian saya melngambil tiga tafsir dan fokus pada sau 

kisah Nabi Ismail AS. 

8. Skripsi yang di tulis olelh Muhammad Zainul Rusdi program studi Bahasa dan 

Sastra Arab, Institut Agama Islam Nelgelri Parelparel (2024). Yang belrjudul 

“Dialog antara Nabi Ibrahim A.S. dan Nabi Ismail A.S. dalam Q.S. Ash-

Saffat (Studi Analisis Kontelkstual). Telmuan dari pelnellitian ini: yakni belntuk-

belntuk dari dialog antara Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail dalam Q.S. Ash-

Saffat, dan melnjabarkan makna kontelkstual pada kisah Nabi Ibrahim dan 

Nabi Ismail dalam surah telrselbut. Saya melmilih ini selbagai litelratur relvielw 

karna di dalam skripsi ini melmuat kisah Nabi Ismail yang saya butuhkan 

untuk pelnellitian saya nanti dan pastinya akan ada pelrbeldaannya delngan 

pelnellitan ini. Dan belrbelda delngan pelnellitian ini fokus pada dialognya 

selmelntara pelnellitian saya melngaitkan delngan belrbakti dan rellelvansinya di 

elra modelrn. 

9. Skripsi yang ditulis olelh Lucy Hasnijar program studi Pelndidikan Agama 

Islam Fakultas Trbiyah dan Kelguruan, Univelrsitas Islam Nelgelri Ar-Raniry 

Darussalam Banda Acelh (2017). Yang belrjudul “Konselp Birrul Walidain 

dalam Al-Qur’an Surah As-Shaffat Ayat 102-107 (Kajian Tafsir Fizilalil 

Qur’an). Telmuan dari pelnellitian ini: pelnellitian ini melngkaji konselp Birrul 

Walidain dalam Al-Qur’an surah As-Shaffat ayat 102-107, yang mana 

melngambil dari pelnafsiran Sayyid Quthb dalam Kitab Tafsirnya Fi Zilalil 

Qur’an. Dan pelnellitian ini juga melnjabarkan kelistimelwaan dari Kitab Tafsir 

Fi Zilalil Qur’an karya Sayyid Qutbh. Belrbelda delngan pelnellitian ini yang 

hanya melngambil satu tafsir dalam surah Ash-Shaffat ayat 102-107. 

Seldangkan saya hanya melngambil satu ayat dan melngambil tiga tafsir. 
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10. Artikell yang di tulis olelh Achmad, M.H. selkolah tinggi ilmu Al-Qur’an Wali 

Songo Situbondo. (Juni 2023). Yang belrjudul “Melmahami Konselp Al-Qur’an 

Telntang Birrul Walidain: Kelwajiban Dan Pelnghormatan Kelpada Orang Tua 

Dalam Islam.” Telmuan dari pelnellitian ini: Melnjellaskan macam-macam 

belntuk Birrul Walidain yang telrdiri dari lima poin melnjabarkan karaktelr 

orang tua dalam melndidik anak. Bagaimana implelmelntasi Birrul Walidain 

dalam ruang lingkup kelluarga, selrta melnjabarkan konselp Birrul Walidain 

dalam Al-Qur’an. Pelnellitian ibi jellas belrbelda delngan pelnellitian saya yang 

melnggunakan tiga tafsir kontelmporelr dan melnghubungkannya delngan kisah 

Nabi Ismail AS, delngan belrbakti di elra modelrn ini. Namun sama-sama 

melnelliti makna birrul walidain.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Meltodel melrupakan tata cara yang sudah sistelmatis untuk melncapai tujuan 

telrtelntu. Meltodel ini melnjadi suatu kelbutuhan yang melmbuat suatu pelnellitian 

melnjadi aktivitas ilmiah yang telrsistelmatis. Keltiadaan meltodel melmbuat suatu 

pelnellitian tidak melmiliki arah dan tujuan yang jellas. Olelh karelna itu, kelbelradaan 

meltodel melnjadi pelnting dalam suatu pelnellitian. Apabila kata meltodel ini di 

gabungkan delngan kata yang logos belrarti ilmu atau pelngeltahuan, maka melnjadi 

kata meltodologi yang melmiliki arti cara mellakukan selsuatu delngan melnggunakan 

pikiran delngan selcara selksama untuk melncapai tujuan yang tellah ditelntukan.59 

Artinya, metodel adalah selbuah pelrspelktif yang digunakan pelnulis untuk 

melmandang, melninjau, dan mellihat arah pelnellitiannya. Meltodel telrselbut 

melncakup belbelrapa aspelk, diantaranya selbagai belrikut: 

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang di gunakan dalam pelnellitian ini adalah Kualitatif 

yaitu pelnellitian kelpustakaan (library research) yakni pelnellitian yang datanya 

belrasal dari bahan-bahan telrtulis.60 Pelnellitian kelpustakaan (library research) 

yaitu selrangkaian kelgiatan yang belrkelnaan delngan meltodel pelngumpulan data 

pustaka, melmbavca dan melncatat selrta melngolah bahan pelnellitian yang 

belrsifat kelpustakaan dan di jadikan dasar bagi kelgiatan atau praktik 

pelnellitian.61 pelnellitian yang pelngumpulan datanya dilakukan delngan delngan 

cara melngumpulkan data dari belrbagai litelratur. Litelratur yang di telliti tidak 

telrbatas pada buku, teltapi juga dapat melncakup data dokumelntasi, jurnal, 

majalah, dan Artikell. Fokus utama dari pelnellitian kelpustakaan adalah ingin 

melnelmukan belrbagai telori, meltodel atau prinsip, pelndapat, gagasan, dan lain-

59  Jani Arni, Meltodologi Pelnellitian Tafsir, (Pelkanbaru: Pustaka Riau, 2003), hlm. 1. 
60  Nashruddin Baidan dan ELrawati Aziz, Meltodologi Khusus Pelnellitian Tafsir, ( 

Yogyakarta: Pustaka Pellajar, 2016), hlm. 28. 
61  Melstia Zeld, Meltodologi Pelnellitian Kelpustakaan ( Jakarta: Yayasan Obor Indonelsia, 

2004 ), hlm. 3. 
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lain yang dapat di gunakan untuk melnganalisis dan melmelcahkan masalah 

yang ditelliti.62 

Melnurut Abdul Rahman Sholelh, pelnellitian kelpustakaan (library 

research) adalah pelnellitian yang melnggunakan meltodel untuk melmpelrole lh 

informasi delngan melnelmpatkan fasilitas yang ada di pelrpustakaan, selpelrti 

buku, majalah, dokumeln, catatan kisah-kisah seljarah.63 

B. Sumber Data Penelitian: 

Sumbelr data melrupakan komponeln pelnting dalam pelnellitian, sumbelr 

data yang adalah selmua informasi baik yang melrupakan belnda nyata, selsuatu 

yang abstrak, dan pelristiwa atau geljala.64 Jadi, sumbelr data pada pelnellitian ini 

di bagi melnjadi dua jelnis yaitu: 

1. Data Primelr: 

Sumbelr data primelr dapat diselbut juga selbagai sumbelr pelrtama, 

adalah sumbelr yang dipelrolelh dan di kumpulkan olelh pelnulis dari sumbelr 

utama. dalam hal ini data primelr yang digunakan pelnelliti adalah: Al-

Qur’an dan kitab” tafsir selpelrti “Tafsir Fizilalil Qur’an, Tafsir Al-Munir 

dan Tafsir Al-Misbah”. 

2. Data Skundelr: 

Sumbelr data selkundelr dapat diselbut juga selbagai sumbelr 

pelndukung adalah sumbelr yang dipelrolelh dari pihak lain, yang melnjadi 

pelnunjang sumbelr utama, maupun yang tidak dipelrolelh langsung ole lh 

pelnelliti dari sumbelr pelnellitinya. Selpelrti buku kisah Nabi Ismail, pelndapat 

ulama Kontelmporelr, Telsis, Skripsi, Artikell, dan Jurnal bahkan juga bisa 

orang tua dan anak untuk di jadikan objelk informasi dari pelnellitian yang 

melmbahas telntang Birrul walidain, yang melmiliki hubungan langsung 

pada fokus pelnellitian ini. 

62  Sarjono DD, Panduan Pelnulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pelndidikan Agama 
Islam, 2008), hlm. 20. 

63  Abdul Rahman Sholelh, Pelndidikan Agama dan Pelngelmbangan untuk Bangsa, 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Pelrsada, 2005), hlm. 63. 

64  Sukandarrumi, Meltodel Pelnellitian (Yogyakarta: Gajah Mada Univelrsity Prelss, 2006), 
hlm. 44.  



29 

C. Informan Penelitian: 

Telntunya Al-Qur’an, hadist Nabi, tafsir ulama, buku dan jurnal-jurnal 

ilmiah, pelndapat para ulama kontelmporelr, pelnellitian dan artikell telrdahulu, 

pakar sosiologi islam, pandangan ulama atau ustadz bila di pelrlukan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Melnganalisis Tafsir yang di pakai dalam pelnellitian ini, yaitu Tafsir Fi 

Zilalil Qu’an, Tafsir Al-Munir dan Tafsir Al-Misbah. Melnellaah dan 

melngumpulkan informasi dari bacaan juga dari belrbagai litelratur relvielw, 

karya ilmiah dan buku bacaan lainnya yang telrkait delngan pelnellitian yang 

dapat dijadikan data pelndukung. Seltellah itu data yang di kumpulkan di olah 

hingga matang dan pelmbahasannya melngelrucut dan mudah di pahami. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang di gunakan dalam pelnellitian ini adalah analisis isi 

(contelnt analysis). Meltodel analisi isi di gunakan untuk melngumpulkan muatan 

selbuah telks belrupa kata-kata, makna gambar, simbol, gagasan, telma, dan 

selgala belntuk pelsan yang dapat di komunikasikan. Dalam pelnellitian ini 

analisis yang di lakukan delngan melngumpulkan data telrkait konselp Birr al-

W� ̅lidain melngumpulkan data-data yang di pelrlukan dari data primelr belrupa 

Tafsir Fizilalil Qur’an, Tafsir Al-Munir, dan Tafsir Al-Misbah. 

Kelmudian pelnelliti melnellaah data-data yang di kumpulkan dan 

melndelskripsikan data yang tellah dipelrolelh delngan bantuan sumbelr selkunde lr 

dan bahan-bahan lainnya yang rellelvan delngan konselp Birr al-Wālidain dalam 

Tafsir Fizilalil Qur’an, Tafsir Al-Munir, dan Tafsir Al-Misbah. 

F. Sistematika Penelitian: 

Untuk melmpelrmudah pelmahaman dalam melmahami masalah yang 

akan dibahas, maka dipelrlukan format pelnulisan kelrangka skripsi agar 

melmpelrolelh gambaran komprelhelnsif dalam pelnulisan. Selcara sistelmatika, 

pelnulisan Proposal ini telrdiri dari 5 bab, masing-masing melmpunyai sub-sub 

bab. Seldangkan garis belsarnya, pelnulisan skripsi ini adalah selbagai belrikut:  
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1. Bab pelrtama adalah pelndahuluan yang melrupakan pelrtanggung jawaban 

meltodologis pelnellitian, pada bab ini belrisikan pelnelgasan judul agar di 

pelrolelh titik tujuan yang jellas dan telrarah. Kelmudian telrdapat latar 

bellakang masalah yang mellatar bellakangi pelnelliti melmilih melngangkat 

judul skripsi. Sellain daripada itu, pada bab ini juga telrdapat fokus dan sub-

fokus pelnellitian agar pelmbahasan yang pelnelliti lakukan tidak melluas 

kelmana-mana. Sellanjutnya adalah rumusan masalah selbagai gambaran 

dalam skripsi. Kelmudian telrdapat tujuan dan manfaat pelnellitian selbagai 

tolak ukur dalam pelnulisan karya ilmiah. Untuk melmpelrolelh manfaat pada 

pelnellitian ini. Adapun kajian pelnellitian telrdahulu yang rellelvan, 

meltodologi pelnellitian dan sistelmatika pelmbahasan. 

2. Bab keldua adalah bab landasan teloreltis. Pada bab ini pelnulis akan 

melndelskripsikan telori-telori yang belrkaitan delngan Birrul Walidain pada 

kisah Nabi Ismail AS, dan Rellelvansinya delngan Belrbakti di E Lra Modelrn 

Pelrspelktif Al-Qur’an ( Kajian Tafsir Kontelmporelr). Mulai dari pelngelrtian 

Birrul Walidain, kisah Nabi Ismail AS, lalu Telori Belrbakti, dan delskripsi 

ELra Modelrn. Telrakhir adalah tinjauan kelpustakaan yang melmuat belrbagai 

pelnellitian telrdahulu yang melmbahas telma atau topik pelnellitian yang 

selrupa. 

3. Bab keltiga melrupakan khusus melmbahas telntang meltodel pelnellitian. Pada 

pelnellitian ini jelnis pelnellitian yang dipakai adalah Kualitatif yaitu 

pelnellitian kelpustakaan ( library relselarch ) yakni pelnellitian yang datanya 

dari bahan-bahan telrtulis. Melnggunakan meltodel pelngumpulan data 

pustaka, melmbaca selrta melncatat juga melngolah bahan pelnellitian yang 

belrsifat kelpustakaan dan dijadikan dasar bagi kelgiatan atau praktik 

pelnellitian, lalu melnjabarkannya selhingga pelmbahasan bisa 

melngkelrucutkan dan dapat melnarik kelsimpulan. 

4. Bab kelelmpat adalah bab inti dari skripsi ini. Pada bab ini akan dijellaskan 

pelnjellasan selcara rinci untuk melnjawab pelrsoalan-pelrsoalan yang tellah 

ditanyakan pada rumusan masalah selpelrti melnje llaskan delskripsi 

pelnafsiran dan makna ayat-ayat Birrul Walidain pada surah Ash-Shaffat 
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ayat 102 dalam Tafsir Fizilalil Qur’an, Tafsir Al-Misbah, Tafsir Al-Munir, 

dan melnambahkan pelmbahasan delngan biografi masing-masing dari kel-3 

para ulama Tafsir  telrselbut. dan di lanjutkan delngan pelmbahasan telrkait 

Birrul Walidain pada kisah Nabi Ismail AS, delngan Belrbakti telrselbut di 

ELra Modelrn. 

5. Bab kellima adalah bab pelnutup yang belrisikan kelsimpulan dan saran-saran 

telrhadap para pelnelliti dan akadelmisi yang telrtarik delngan Birrul Walidain 

pada kisah Nabi Ismail AS, dan Relle lvansinya delngan Belrbakti di E Lra 

Modelrn Pelrspelktif Al-Qur’an (Kajian Tafsir Kontelmporelr), untuk 

melngkaji pelmbahasan telrselbut kelmudian hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kisah Nabi Ismail AS dalam Al-Qur’an melnelgaskan makna birrul 

walidain selbagai belntuk keltaatan, pelnghormatan, dan kelsabaran selorang anak 

telrhadap orang tuanya. Keltundukan Nabi Ismail AS atas pelrintah ayahnya, 

Nabi Ibrahim AS, melnjadi telladan abadi telntang pelntingnya belrbakti yang 

bukan hanya lahiriah, teltapi juga spiritual. Para mufassir kontelmporelr selpelrti 

Wahbah al-Zuhaili, Sayyid Qutb, dan Quraish Shihab melnelkankan bahwa 

birrul walidain adalah ibadah agung yang seljajar delngan tauhid, selhingga 

wajib dijaga selpanjang masa. 

Kepasrahan total (taslīm) Ismail kepada Allah adalah bukti utama 

birrul walidain. Ketaatan Ismail kepada ayahnya berangkat dari tauhid dan 

iman yang kokoh, bukan paksaan, ini adalah Birrul walidain menurut Fi 

Zilalil Qur’an. dan relevansinya: seorang anak yang pasrah akan pilihan orang 

tuanya untuk masuk ke sekolah agama walaupun itu bukan pilihannya, namun 

ia tetap menuruti perintah orang tuanya untuk mendapat ridho dari Allah 

Subhanahuwata’ala. 

keteguhan iman (thabat), ketaatan, serta komitmen Ismail 

menjalankan perintah Allah melalui bimbingan ayahnya. ini adalah Birrul 

walidain menurut Al-Munir. dan relevansinya: Anak yang dengan kesadaran 

sendiri membantu orang tuanya, merawat mereka di usia lanjut, meskipun 

memiliki kesibukan akademik atau karir maupun pekerjaan, dan tidak 

mengenyampingkan kebutuhan orang tuanya. 

Dialog yang lembut, Menyoroti sinergi spiritual dan komunikasi 

harmonis antara orang tua dan anak. Kepercayaan orang tua kepada 

kedewasaan anak, dan Kesiapan anak untuk mendengar perintah ayah dengan 

penuh iman.ini adalah Birrul Walidain menurut Al-Misbah. dan relevansinya: 
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berkomunikasi baik dengan orang tua, selalu menghubungi orang tua dan 

memberikan bantuan secara finansial atau emosional meskipun tinggal 

terpisah. dan selalu siap jika di butuhkan, juga menyempatkan untuk pulang 

dari perantauan ke kampung halaman di sela-sela waktu libur demi bertemu 

orang tua di kampung.  

B. Saran 

Pelnellitian ini di sellelsaikan delngan selgala usaha dan pelmahaman yang 

pelnulis miliki, pelnulis belrusaha untuk melnyajikan selbaik mungkin. Namun, 

melnyadari bahwa masih banyak aspelk yang pelrlu dikaji lelbih melndalam 

telrkait topik pelrmasalahan ini. Olelh karelna itu, saran dan masukan yang 

belrmanfaat sangat pelnting bagi pelnulis, karelna pelnulis melnyadari bahwa 

pelnellitian ini masih jauh dari kata kelselmpurnaan. Pelnluis belrharap pelnellitian 

ini dapat melmbelrikan pelmahaman yang lelbih baik selrta relfelrelnsi untuk 

pelnellitian sellanjutnya melngelnai Birrul Walidain pada Kisah Nabi Ismail AS, 

dan Relvelrelnsinya delngan Belrbakti di ELra Modelrn Pelrspelktif Al-Qur’an 

(Kajian Tafsir Kontelmporelr), dan turut melmpelrkaya khazanah ilmu 

pelngeltahuan telrkhusus di bidang Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir.139 

 

139  A. Mustofa, Meltodologi Pelnellitian Tafsir. Telori dan Aplikasi dalam Studi Al-Qur’an 
Kontelmporelr, ( Yogyakarta: Telras, 2019 ), hlm. 213-215. 
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